blbs BULETIN LITERASI BUDAYA SEKOLAH
s

http://journals.ums.ac.id/index.php/blbs

Buletin Literasi Budaya Sekolah

Implementasi Flipped Classroom Berbasis Pedagogi Ignasian dengan
Integrasi Al untuk Mengembangkan 4C Mahasiswa dalam Pembelajaran
Akuntansi Keuangan Lanjutan Il

Natalina Premastuti Brataningrum?, Benedecta Indah Nugrahenit
'Universitas Sanata Dharma

Email: premastuti@gmail.com

Submitted: 2025-10-31 DOI: 10.23917/blbs.v7i2.13576
Accepted: 2025-12-02
Published: 2025-12-03

Keywords: Abstract

Flipped Clasroom, This study aims to design and develop a flipped classroom learning
Ignatian Pedagogy, model based on Ignatian Pedagogy (IP) with the effective utilization of
Artificial Intelegence, Generative Atrtificial Intelligence (Al) to develop the 4Cs, which include
competence, concience, competance, concience, compassion, and commitment, in Advance
compassion, Financial Accounting (AFA) Il learning. The method used in this study
commitment is design-based research with three main phases, namely: (1)

preliminary design stage, (2) design experiment stage, and (3)
restrospective analysis stage. This study was implemented in the AFA
Il course at the Accounting Education Program, Sanata Dharma
University with a total of 31 students as respondents. The study result
showed that the implementation of flipped classroom based on IP by
utilizing Al could develop students’ 4C skills. In term of competance,
most students have mastered the competencies of the AFA Il course;
for the aspect of concience, the measurement of students’
independence falls into the high and very high categories; for the
aspect of compassion, the measurement of cooperation is included in
the high and very high categories, for the commitment aspect, the
measurement of responsibility is included in the high and very high
categories. Furthermore, the research result show that students’
perseption af Al usage is categorized as high. Overall, these findings
indicate that the integation of an Ignatian pedagogy-based flipped
classroom and the use of Al can be effective approach to help students
acquire 4C skills in Accounting learning.

PENDAHULUAN

Partisipasi aktif mahasiswa merupakan faktor penting untuk mendukung
terciptanya pembelajaran yang efektif. Hasil penelitian mengindikasikan korelasi
positif antara intensitas aktivitas belajar dengan tingkat keberhasilan pembelajaran
(Freeman et al., 2014). Namun, kondisi pembelajaran saat ini masih didominasi
pendekatan teacher-centered yang mengakibatkan mahasiswa kurang terlibat aktif
dalam mengkontruksi pengetahuan mereka sendiri, dan menempatkan mereka
sebagai penerima pasif informasi. Pendekatan pembelajaran tradisional yang
diterapkan dosen berkontribusi signifikan terhadap rendahnya partisipasi aktif
mahasiswa (Kozanitis & Nenciovici, 2023). Konsekuensinya, pemahaman
mahasiswa terhadap materi kurang mendalam sehingga capaian pembelajaran
menjadi kurang optimal. Selain itu, pemberian tugas sebagai persiapan sebelum
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kelas tidak efektif akibat rendahnya kedisiplinan dan keterlibatan mahasiswa
(Freeman et al., 2014). Rendahnya motivasi intrinsik dan minimnya keterlibatan
dalam aktivitas belajar mandiri ini menghambat terbentuknya pengalaman
pembelajaran bermakna sebelum pertemuan tatap muka berlangsung (Prince,
2004). Dengan demikian mahasiswa kurang memiliki kesiapan belajar yang
memadai saat mengikuti pembelajaran di kelas (Abeysekera & Dawson, 2015),
sehingga mengakibatkan pembelajaran di kelas kurang efektif.

Model pembelajaran flipped classroom (FC) menawarkan paradigma
inovatif untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran konvensional
(Bergmann & Sams, 2012). Dalam pendekatan FC, mahasiswa mempelajari materi
dasar secara mandiri sebelum pertemuan kelas (misalnya melalui video
pembelajaran atau literatur terpilih), sedangkan waktu tatap muka di kelas
digunakan untuk aktivitas diskusi, pemecahan masalah, dan interaksi pedagogis
dinamis lainnya (Tucker, 2012). Strategi ini membalik pola pembelajaran tradisional
dengan menekankan peran mahasiswa sebagai subjek aktif dan peran dosen
sebagai fasilitator pembelajaran (O’Flaherty & Phillips, 2015). Dalam kerangka ini,
mahasiswa bertransisi dari posisi pendengar pasif menjadi active learner yang telah
menyiapkan diri sebelum kelas, sedangkan dosen berperan sebagai pembimbing
yang memfasilitasi elaborasi pemahaman, mengklarifikasi ambiguitas konseptual,
dan menstimulasi diskursus intelektual yang mendalam (Bishop & Verleger, 2013).
Banyak studi empiris menunjukkan efektivitas model FC dalam meningkatkan
partisipasi mahasiswa dan menciptakan ekosistem pembelajaran yang student-
centered, dengan dinamika interaksi yang lebih antusias serta kesempatan
kolaborasi yang lebih ekstensif (Zainuddin & Halili, 2016). Penelitian terdahulu
mengonfirmasi dampak positif FC dalam meningkatkan keterlibatan aktif,
memfasilitasi mekanisme umpan balik berkesinambungan, dan menguatkan
kolaborasi antar mahasiswa (MclLaughlin et al., 2014). Dengan demikian, FC
berpotensi mengurangi dominasi dosen dan memberikan ruang otonomi bagi
mahasiswa untuk mengambil peran lebih signifikan dalam proses pembentukan
pengetahuan (Abeysekera & Dawson, 2015).

Implementasi FC yang efektif memerlukan kerangka pedagogis yang kuat
untuk memastikan pembelajaran tidak hanya berpusat pada mahasiswa tetapi juga
bermakna secara holistik. Pedagogi Ignasian (Pl) atau dikenal juga dengan Pedagogi
Reflektif menawarkan pendekatan yang tepat dengan menekankan refleksi
mendalam (reflection), pengalaman langsung (experience), dan tindakan nyata
(action) dalam proses pembelajaran (Institute, 2014). Paradigma PI
mengintegrasikan dimensi intelektual, spiritual, dan sosial dalam proses
pendidikan, sehingga mahasiswa tidak hanya mengembangkan kompetensi kognitif
tetapi juga kepekaan sosial dan kemampuan untuk menjadi agen perubahan (men
and women for others) (Traub, 2008). Melalui Pl, mahasiswa difasilitasi agar
menjadi lulusan yang kompeten dalam bidangnya namun juga memiliki kepedulian
sosial dan moral (Arrupe, 1973). Pater Kolvenbach merumuskan profil lulusan
tersebut dalam konsep 4C, yaitu competence, conscience, compassion, dan
commitment (Kolvenbach, 1993). Keempat nilai inilah yang hendak dikembangkan
pada mahasiswa melalui pembelajaran, sehingga lulusan tidak hanya unggul secara
akademis, tetapi juga berintegritas moral, empati sosial, dan dedikasi tinggi dalam
pengabdian (Sokol et al., 2018).
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Dalam konteks pembelajaran akuntansi, Pl mendorong mahasiswa untuk
tidak hanya memahami teknik dan prosedur akuntansi, tetapi juga
mengembangkan kesadaran etis tentang tanggung jawab profesi akuntan terhadap
masyarakat dan lingkungan (Van Hise & Massey, 2010). Integrasi pedagogi Ignasian
dengan model FC dapat menciptakan sinergi yang kuat, di mana persiapan mandiri
mahasiswa sebelum kelas diperkaya dengan refleksi kritis terhadap konteks sosial
dan etis dari materi akuntansi, sementara aktivitas kelas difokuskan pada diskusi
yang menekankan aplikasi nilai-nilai keadilan, integritas, dan pelayanan dalam
praktik akuntansi profesional (Nugraheni et al., 2022).

Dalam era digital saat ini, integrasi teknologi Artificial Intelligence (Al)
dalam pendidikan menjadi imperatif untuk mengoptimalkan efektivitas
pembelajaran dan mempersiapkan mahasiswa menghadapi transformasi digital di
dunia profesi (Zawacki-Richter et al., 2019). Al dapat berperan sebagai pendukung
yang memperkuat implementasi FC berbasis Pl melalui personalisasi pembelajaran
berdasarkan analisis data kemajuan dan kinerja setiap siswa, otomatisasi proses
administratif, dan penyediaan umpan balik real-time yang adaptif terhadap
kebutuhan individual mahasiswa (L. Chen et al., 2020; Hwang et al., 2020; Popenici
& Kerr, 2017). Dengan Al, materi, metode, maupun kecepatan penyajian dapat
disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan gaya belajar mahasiswa, sehingga
belajar menjadi lebih efektif dan efisien (L. Chen et al., 2020).

Dalam konteks persiapan mandiri sebelum kelas, Al dapat menyediakan
chatbot pembelajaran yang memfasilitasi dialog reflektif sesuai dengan prinsip PI,
membantu mahasiswa mengeksplorasi dimensi etis dari kasus-kasus akuntansi, dan
memberikan scaffolding yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman masing-
masing individu (Luckin et al., 2016). Lebih lanjut, Al dapat menganalisis pola
pembelajaran mahasiswa untuk mengidentifikasi area yang memerlukan
pendalaman refleksi kritis, serta menyarankan sumber daya pembelajaran
tambahan yang relevan dengan nilai-nilai Ignasian seperti keadilan sosial dan
tanggung jawab profesional dalam akuntansi (Holmes et al., 2019). Pemanfaatan Al
sebagai tutor cerdas atau learning assistant dalam FC dapat membantu
memastikan bahwa tugas prakuliah terlaksana dengan baik, misalnya melalui kuis
adaptif atau umpan balik otomatis, sehingga setiap mahasiswa datang ke kelas
dengan kesiapan yang lebih baik (Luckin et al., 2016). Integrasi Al dalam
pembelajaran akuntansi diharapkan dapat menjembatani perbedaan kemampuan
individu, meningkatkan motivasi belajar (karena konten disesuaikan dengan minat
dan kebutuhan mahasiswa), serta menyediakan bimbingan personal yang konsisten
bagi mahasiswa di luar jam kelas (Kaplan & Haenlein, 2019; Roll & Wylie, 2016).

Pada saat pembelajaran tatap muka, Al dapat memfasilitasi simulasi kasus
akuntansi yang kompleks dengan variabel etis yang dinamis, memungkinkan
mahasiswa untuk mengalami pengambilan keputusan profesional dalam
lingkungan yang aman namun realistis (Popenici & Kerr, 2017). Simulasi berbasis Al
dapat menghadirkan pengalaman gamifikasi pembelajaran yang memungkinkan
mahasiswa untuk menguji kemampuan akuntansi mereka dalam konteks bisnis
yang realistis sekaligus mengintegrasikan dilema etis yang mencerminkan
tantangan nyata dalam profesi akuntansi (Rina et al., 2024). Setelah pembelajaran
tatap muka, Al berperan krusial dalam fase evaluasi dan refleksi berkelanjutan yang
selaras dengan prinsip PI. Al dapat membuat jangkauan umpan balik lebih luas dan
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mendorong mahasiswa untuk melakukan refleksi, mengurangi beban penilaian
pada dosen, serta meningkatkan keterampilan evaluasi diri mahasiswa (Luo et al.,
2025).

Proses pembelajaran yang selama ini berlangsung pada matakuliah
Akuntansi Keuangan Lanjutan Il (AKL II) Prodi Pendidikan Akuntansi Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dimana mahasiswa baik secara individu maupun berkelompok
mendiskusikan menyelesaikan kasus-kasus yang disiapkan oleh dosen dan
kemudian mempresentasikan di kelas. Pada bagian awal, dosen masih cenderung
mendominasi dalam memaparkan materi ajar sekalipun telah terbangun diskusi
kelas. Proses ini dirasa belum dapat mengoptimalkan potensi kemampuan yang
dimiliki oleh mahasiswa dan belum melibatkan kemajuan teknologi informasi
terkini dalam pembelajaran. Dengan demikian, berdasarkan paparan di atas,
penelitian ini akan merancang desain pembelajaran FC yang diintegrasikan dengan
prinsip-prinsip Pl serta pemanfaatan Al sebagai pendukung sumber belajar adaptif
dalam mata kuliah AKL 1l untuk mengembangkan 4C (Competence/C1,
Conscience/C2, Compassion/C3, Commitment/C4) mahasiswa. Integrasi Pl dalam
model FC dengan bantuan Al diharapkan menjadi rancangan yang strategis untuk
menciptakan pengalaman belajar yang memberdayakan mahasiswa sehingga dapat
menumbuhkan 4C dalam konteks pembelajaran AKL Il melalui keterlibatan aktif,
kolaboratif, dan pemanfaatan teknologi adaptif (DeFeo & Perkus, 2020; Ella
Harendita et al.,, 2019). Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut: Bagaimana merancang dan mengembangkan model pembelajaran FC
berbasis Pl dengan pemanfaatan Gen Al yang efektif untuk mengembangkan 4C
dalam pembelajaran AKL II?"

KAJIAN PUSTAKA

Flipped Classroom (FC) merupakan pembelajaran kelas terbalik, dimana
materi akan dipelajari terlebih dahulu oleh mahasiswa baik secara kelompok
maupun individu sebelum kelas dengan menggunakan teknologi dan pada kelas
tatap muka pertemuan akan focus pada mengkonfirmasi dan memperdalam
pemahaman (Ali et al., 2021; Unal & Unal, 2017). Dengan demikian, FC membawa
arah belajar yang baru karena menjadikan mahasiswa sebagai pusat dimana
mahasiswa diberi peluang untuk memperdalam dan memperluas materi dari
berbagai sumber belajar. Konteks ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menjadi inspirasi pengembangan FC (Xu & Shi, 2018). Pada konteks ini, kemajuan
teknologi sangat menyokong keberhasilan implementasi FC. Salah satu kemajuan
teknologi yang dipergunakan dalam proses pembelajaran ini adalah generative Al
yakni perekayasaan teknologi komputer yang mampu memiliki pola pikir layaknya
manusia (Lucci et al., 2022). Pada satu pihak, pendidik dapat menyediakan berbagai
alternatif sumber belajar bagi pembelajar untuk dipelajari sebelum kelas, selama
kelas bahkan setelah kelas. Pada pihak lain, pemelajar akan menggunakan teknologi
sebagai sarana untuk membantu dalam mencari sumber belajar dan penyelesaian
tugas. Berbagai hasil penelitian telah mengungkapkan dampak positif yang dapat
dinikmati oleh mahasiswa pada perkembangan Al yakni kemudahan akses dalam
rangka memperluas pemahaman materi, efektif dalam penggunaan waktu
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sehingga tugas atau pekerjaan dapat diselesaian sesuai tenggat yang diharapkan
serta efisien dalam pembiayaan akses Al (Agustya et al., 2023; Rizki et al., 2024).

Dalam pembelajaran ini, proses pembelajaran yang dilakukan
berlandaskan pada PI, yakni sebuah paradigma yang memiliki unsur context-
experiance-reflection-action-evaluation(The Secretarat for Education of the Society
of Jesus, 2015). Context merupakan karakteristik yang melingkupi peserta didik,
misalnya latar belakang keluarga, pemahaman atas pengetahuan sebelumnya,
motivasi awal, jejaring pertemanan, dan lain sebagainya. Sebagai dosen adalah
penting memiliki kemampuan untuk memahami konteks mahasiswa karena hal
tersebut akan menentukan perencanaan pengalaman belajar (experience). Strategi
pembelajaran yang diterapkan maupun metode dan media pembelajaran yang
digunakan dosen merupakan bagian dari pengalaman belajar yang disiapkan
berdasarkan karakteristik dosen. Ignatius menyatakan bahwa melalui pengalaman
belajar peserta didik mampu mencecap secara pribadi tentang pengetahuan yang
bermakna bagi kehidupannya (Fitriati, 2017). Unsur selanjutnya adalah reflection,
pada bagian ini pendidik mengajak peserta didik memanggil kembali pengalaman-
pengalaman belajar yang sudah dilakukan. Nilai-nilai baik apa yang dapat diperoleh
selama proses pembelajaran selain pengetahuan, bagaimana perasaan masing-
masing pribadi pada saat berdinamika bersama teman-teman kelompok maupun
dosen. Unsur yang lain adalah action, yaitu perkembangan batin yang muncul
berdasar hasil refleksi dan perilaku nyata yang bertanggungjawab (P3MP, 2008).
Sebagai contoh dari tindakan adalah strategi pembelajaran atau penggunaan media
dan metode pembelajaran yang harus dirancang lebih kreatif, anggota kelompok
yang perlu dibentuk ulang supaya dinamika menjadi lebih dinamis dan produktif.
Tindakan pada perspektif peserta didik misalnya perlu melakukan perubahan dalam
sikap penerimaan anggota kelompok yang lain atau upaya penyelesaian tugas
sehingga lebih baik dalam aspek kualitas dan ketepatan waktu. Secara lebih
sederhana tindakan merupakan pemaknaan atas pembelajaran yang mampu
mengubah pembelajar (Mountin & Nowacek, 2012). Unsur selanjutnya adalah
evaluasi (evaluation), dimana pendidik melakukan kegiatan pengukuran dan
penilaian berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Widharyanto &
Prijowuntato, 2021).

Pl sebagai sebuah paradigma pembelajaran diharapkan mampu
memproses peserta didik memiliki 4C yakni competence, conscience, compassion,
dan commitment. Competence mengacu pada penguasaan ilmu dan keterampilan
sesuai bidangnya; conscience merujuk pada ketajaman hati nurani untuk
membedakan yang baik dan buruk secara etis; compassion merupakan sikap belas
kasih dan kepekaan untuk peduli terhadap sesama, terutama yang membutuhkan;
dan commitment berarti keterlibatan penuh serta komitmen untuk berkontribusi
secara bertanggung jawab (The Secretarat for Education of the Society of Jesus,
2015). Dalam proses pembelajaran ini akan diupakan pengembangan 4C
mahasiswa meliputi pertama aspek competence dimana mahasiswa mampu
menguasai materi-materi pada matakuliah AKL Il, kedua aspek consience, pada
aspek ini mahasiswa akan dikembangkan sikap kemandirian belajarnya. Beberapa
ciri mahasiswa yang memiliki kemandirian yang baik adalah berorientasi pada
tujuan, mengupayakan tercapainya kinerja dan melaksanakan refleksi (lwamoto et
al.,, 2017). Aspek ketiga adalah compassion dimana mahasiswa dikembangkan
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kemampuannya untuk bekerja sama dalam proses pembelajaran sehingga pada
akhirnya mampu: mendengarkan orang lain dengan baik, berbicara atau
berargumen, menghargai dan menghormati orang lain, bekerja sama untuk
menyelesaikan masalah, membahas tugas dengan teman, menunjukkan
kepedulian dengan teman dan membimbing orang lain untuk mencapai tujuan
(Hidayat et al., 2020). Terakhir adalah aspek commitment dimana mahasiswa
dikembangkan tanggung jawabnya, beberapa penciri dari tanggung jawab adalah
berorientasi pada kegiatan kuliah dan pembelajaran, partisipasi aktif dalam
pembelajaran, otonomi dan kontrol pembelajaran, inisiatif, dan kemampuan
mengelola sumber belajar (Allan, 2006).

METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian desain (design research)
atau Design-Based Research dengan model yang dikembangkan oleh Gravemeijer
dan Cobb (Rudhito, 2019). Metode penelitian desain dipilih karena sesuai untuk
merancang dan mengevaluasi inovasi pembelajaran baru secara sistematis dalam
konteks kelas nyata. Menurut Gravemeijer dan Cobb, penelitian desain umumnya
terdiri atas tiga fase utama, yaitu: (1) fase desain pendahuluan (preliminary design),
(2) fase eksperimen desain (design experiment), dan (3) fase analisis retrospektif
(retrospective analysis) (Gravemeijer & Cobb, 2006). Ketiga fase ini dilalui secara
iteratif dengan mengembangkan dan memvalidasi Local Instructional Theory (LIT).
Pada penelitian ini LIT yang dikembangkan yakni implementasi FC berbasis PI
dengan mengintegrasikan Al dapat mengembangkan 4C mahasiswa dalam
pembelajaran AKL Il. Secara ringkas tabel berikut akan memberikan gambaran
aktivitas pada setiap fase yang dilaksanakan.

Tabel 1. Ringkasan Aktivitas Setiap Fase
Fase Aktivitas
Merumuskan hipotesis design
Mengembangkan media pembelajaran
Mengembangkan instrumen penelitian
Merancang skenario FC berbasis Pl

Preliminary Design

Sebelum kelas: dosen mengunggah modul dan PPT pada laman belajar serta menyiapkan quiz dan
kasus untuk dikerjakan mahasiswa

Selama kelas: Mahasiswa mengerjakan quiz, mendiskusikan kasus berbantuan sumber belajar dan
berbagi Al Tool bersama dengan kelompok serta mempresentasikan.

Sesudah kelas: Dosen memberikan tugas kepada mahasiswa untuk membuat ringkasan dalam

Experimen Design

bentuk video.

Data hasil tes dianalisis dengan statistik deskriptif.

Data hasil kuesioner diskoring dan dintepretasikan menggunakan PAP tipe Il

Data hasil observasi dan refleksi dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan coding
kategorisasi.

Analisis Retrospektif

Responden atau partisipan dalam penelitian ini berjumlah 31 mahasiswa
peserta matakuliah AKL Il Program Studi Pendidikan Akuntansi Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta yang telah lulus matakuliah yang disyaratkan. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester gasal TA 2024/2025. Dalam penelitian ini data
dikumpulkan dengan teknik tes dan non-tes. Instrumen penelitian dalam design
research biasanya mencakup tes dan non-tes; tes digunakan untuk melihat
peningkatan kemampuan hasil belajar, sedangkan instrumen non-tes seperti
wawancara dan observasi digunakan untuk mendapatkan insight kualitatif dan
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membantu pengembangan teori instruksional lokal (Puspita Sari et al., 2019).
Sejalan dengan itu, dalam penelitian ini dikembangkan instrumen tes berupa kuis
pada awal perkuliahan dan tes hasil belajar akuntansi yang diberikan di setiap akhir
siklus untuk mengukur peningkatan competence mahasiswa. Selain itu, peneliti
mengembangan instrumen skala 5 poin untuk mengukur kemandirian belajar
(aspek concience), kerjasama (aspek compassion), dan tanggung jawab (aspek
comittment) serta persepsi mahasiswa tentang manfaat penggunaan Al dalam
pembelajaran. Selain kuesioner, peneliti juga mengembangkan instrumen berupa
lembar observasi, catatan lapangan, dokumentasi video/foto kegiatan kelas, log
sistem Al, kuesioner persepsi mahasiswa tentang, serta panduan wawancara
dengan beberapa mahasiswa.

Setelah data dikumpulkan selanjutnya dilakukan analisis data. Data hasil
tes mahasiswa meliputi hasil skor quiz, tugas, maupun UTS dan UAS dianalisis
dengan menggunakan statistik deskriptif dan diintepretasikan berdasarkan
pedoman penilaian yang berlaku di Universitas Sanata Dharma. Kemudian, data
primer berupa skor hasil kuesioner diintepretasikan dengan menggunakan
Penilaian Acuan Patokan (PAP) tipe Il. Terakhir data yang diperoleh dari observasi
dan refleksi dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan coding kategorisasi.
Peneliti melakukan trianggulasi antar berbagai sumber data untuk meningkatkan
validitas temuan (Vera et al., 2024) — misalnya, apakah peningkatan nilai tes sejalan
dengan pengamatan dosen bahwa mahasiswa lebih aktif bertanya (competence
dan commitment), dan apakah respon mahasiswa di kuesioner mengonfirmasi
bahwa refleksi yang dilakukan membantu menumbuhkan conscience dan
compassion mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berdasarkan penerapan model FC berbasis Pl yang dipadukan dengan
pemanfaatan Gen Al pada mata kuliah AKL II, penelitian ini menghasilan gambaran
menyeluruh mengenai perkembangan kompetensi dan karakter mahasiswa. Hasil
penelitian disajikan dalam dua bagian utama, yaitu kondisi mahasiswa sebelum
pembelajaran serta capaian pembelajaran pada aspek utama 4C yang meliputi
competance, consience, compassion, dan commitment berserta persepsi
mahasiswa terhadap penggunaan Al dalam proses belajar. Uraian berikut
memaparkan temuan-temuan tersebut secara rinci untuk memberikan
pemahaman yang lebih utuh mengenai efektivitas pendekatan pembelajaran yang
digunakan.

Sebelum Kelas, secara demografi dapat digambarkan bahwa partisipan
dalam penelitian ini berjumlah 31 dengan 7 mahasiswa berjenis kelamin laki-laki
dan 24 berjenis kelamin perempuan. Seluruh mahasiwa yang berjumlah 31 (100%)
telah lulus (minimal nilai C) pada mata kuliah Akuntansi Pengantar sebagai
prasyarat dan secara keseluruhan telah memiliki fasilitas belajar berupa laptop atau
gawai yang mendukung proses perkuliahan. Namun demikian, berdasarkan
observasi, hanya sekitar 80% mahasiswa yang membuka link sumber belajar yang
disiapkan dosen. Alasan yang disampaikan mahasiswa, karena adanya alternatif
sumber belajar lain, misalnya dengan membaca buku. Kemudian, dari empat kali
quiz yang telah dilakukan sebelum pembelajaran, rerata skor terbaik yang
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diperoleh adalah 81,06 dan terendah 68,00 dengan jumlah keterlibatan sebanyak
31 mahasiswa (100%).

Selama/sesudah Kelas

Competence, untuk mengukur kompetensi mahasiswa, dosen melakukan 4 kali
kegiatan pengukuran berupa USIP | (bobot 10%), UTS (bobot 15%), USIP Il (bobot
15%), dan UAS (bobot 15%). Selain itu dosen memperhatikan partisipasi yang
mahasiswa dan diberi bobot 5% dan refleksi diberikan bobot sebesar 5%. Skor total
yang diperoleh selanjutnya diolah menjadi nilai dengan standar yang berlaku di
Universitas Sanata Dharma yang mendasarkan pada Pedoman Acuan Patokan
(PAP). Tabel berikut adalah ringkasan hasil penilaian pada matakuliah AKL II.

Tabel 2. Nilai Matakuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan Il

Skor Nilai Huruf Frekuensi Persentase
85 <X <100 A 2 7%
80 <X<85 A- 3 10%
75<X<80 B+ 1 3%
70<X<75 B 6 19%
65 <X<70 B- 2 6%
60 <X <65 C+ 1 3%
56 <X <60 C 8 26%
40<X<56 8 26%
0<X<40 E 0 0%
Total 31 100%

Berdasarkan tabel 2, dapat dideskripsikan terdapat 23 mahasiswa (84%)
yang telah menguasai kompetensi yang diharapkan (nilai final minimal C) dan 8
mahasiswa (16%) belum menguasai kompetensi (nilai final D). Dapat disimpulkan
pada aspek Competence, belum semua mahasiswa memiliki kemampuan dalam
memecahkan masalah pada keterampilan tingkat tinggi. Dengan demikian, perlu
dipertimbangkan kembali pengalaman belajar yang lebih mendorong mahasiswa
untuk membantunya meningkatkan kemampuan akuntansi.

Concience, pada aspek ini focus pengembangan karakter kemandirian. FC
sebagai model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini dirancang dapat
memberikan kontribusi pada meningkatnya kemandirian mahasiswa. Hal ini
dikarenakan aktivitas yang harus dikerjakan mahasiswa sebelum kelas-selama
kelas-dan sesudah kelas. Aktivitas-aktivitas tersebut dapat membantu mahasiswa
untuk membangun kesadaran sehingga mahasiswa memiliki tujuan, memiliki
strategi dalam pencapaian tujuan dan memiliki kualitas kinerja yang baik. Selain
observasi yang telah dilakukan peneliti, untuk mengukur berkembangnya
kemandirian mahasiswa. Instrumen kemandirian ini berjumlah 9 item dengan 5
skala. Berikut ini adalah deskripsi aspek kemandirian berdasarkan Pedoman Acuan
Patokan tipe Il.

Tabel 3. Deskripsi Kemandirian Mahasiswa
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Rentang Skor Frekuensi Persentase Inteprestasi
37-45 9 29% Sangat Tinggi
31-36 10 32% Tinggi
27-30 10 32% Cukup
23-26 2 7% Rendah

9-22 0 0% Sangat Rendah
Total 31 100%

Berdasarkan tabel 3 dapat dideskripsikan mahasiswa peserta matakuliah
AKL 2 secara kumulatif memiliki tingkat kemandirian tinggi yaitu sebesar 61% atau
19 mahasiswa Namun demikian, masih ada 2 mahasiswa yang memiliki tingkat
kemandirian rendah. Hal ini tentu menjadi tugas dosen untuk lebih memikirkan
pengalaman-pengalaman belajar yang lebih bermakna sehingga mampu
mengungkit kemandirian belajarnya menjadi lebih baik.

Compassion, kerjasama mahasiswa dikembangkan pada aspek ini.
Pengalaman belajar yang dibangun melalui FC berlandaskan Pl diharapkan
memberi dampak pada kesadaran mahasiswa untuk melakukan kolaborasi
bersama teman-teman kelompok. Instrumen kerjasama berjumlah 13 item dengan
5 skala. Berikut adalah deskripsi kerjasama mahasiswa.

Tabel 4. Deskripsi Kerjasama Mahasiswa

Rentang Skor Frekuensi Persentase Inteprestasi
55-65 18 58% Sangat Tinggi
47 -54 4 13% Tinggi
42 - 46 0 0% Cukup
37-41 2 6% Rendah
13-36 7 23% Sangat Rendah
Jumlah 31 100%

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa sebanyak 18 mahasiswa (58%)
menunjukkan tingkat kerja sama yang sangat baik. Hal ini menunjukkan sebagian
besar mahasiswa dapat bekerja sama dengan teman kelompok dalam diskusi untuk
memecahkan kasus dan pengerjaan tugas lain. Selain itu, terdapat 4 mahasiswa
(13%) dalam kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa mereka dapat bekerja sama
dengan baik sekalipun belum optimal. Pada pihak lain, terdapat 7 siswa (23%)
dalam kategori sangat rendah, hal ini menunjukkan bahwa sebagian kecil siswa
masih kesulitan berkolaborasi atau berpartisipasi aktif dalam kelompok.
Menariknya tidak ada siswa yang berada dalam kategori cukup (0%) dan rendah
(0%). Ini menunjukkan bahwa distribusi tingkat kerjasama cenderung berada di
antara dua titik ekstrim yakni sangat tinggi dan sangat rendah.

Comitment, pada aspek ini hal yang dikembangkan dalam diri mahasiswa
adalah tanggung jawab. Peneliti mengembangkan 40 item pernyataan dengan 5
skala berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Berikut adalah deskripsi aspek
tanggung jawab mahasiswa.

Tabel 5. Deskripsi Tanggung Jawab Mahasiswa
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Rentang Skor Frekuensi Persentase Inteprestasi
162 - 200 9 29% Sangat Tinggi
137 -163 10 32% Tinggi
117 - 136 12 39% Cukup

95-116 0 0% Rendah
40 -94 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 31 100%

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada tabel 5 di atas, tingkat
tanggung jawab mahasiswa bervariasi dalam setiap kategori. Dari 31 mahasiswa,
mayoritas berada dalam kategori cukup dengan persentase sebesar 39 (atau 12
mahasiswa). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagain besar mahasiswa memiliki
tanggung jawab yang cukup untuk menyelesaikan tugas baik individu maupun
kelompok. Selain itu, 9 mahasiswa (29%) berada dalam kategori “sangat tinggi”
yang menunjukkan bahwa mereka memiliki kesadaran dan komitmen yang kuat
terhadap tugas mereka, mengikuti perkuliahan dan mematuhi kesepakatan. Tidak
terdapat mahasiswa yang berada dalam kategori rendah dan sangat rendah yang
bermakna semua responden memiliki kesadaran tanggung jawab yang positif,
sekalipun masih perlu ditingkatkan.

Persepsi mahasiswa tentang manfaat gen Al dalam pembelajaran. Pengalaman
belajar yang didesain dalam pembelajaran ini melibatkan Al tool dalam
pelaksanaannya. Mahasiswa diharapkan dapat memanfaatkan kecanggihan Al
sebagai learning assistence yang pada gilirannya membantu penyelesaian tugas
baik secara individu maupun kelompok dengan peningkatan kualitas hasil tugas.
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Tabel 6. Tangkapan Layar Penggunaan Chat GPT Mahasiswa

Al Tool Hasil Penelusuran
Chat GPT S

&, share 5, Add people

tnership) dan
kat dalam satu

Apa perbedaan utama antara persekutusn
perusahaan perseorangan? Jelaskan secara
paragrafl

Cl ou d @ Mengaps poriu dibuat jurnal sliminasi dalam penyusunan Iaporan konzolidasi? Berikan
Y ainsant

+ Upgrade ke Google Al Pluz

c]

Gemini s

Jelaskan apa itu non-controlling interest?

4 Non-Controliing Interest (NCY), atau di Indonesia dikenal sebagai Kepentingan Non-Pengendali

Induk memiliki lebih
tidak memiliki 100%

CO p||0t Berikan contoh perusahaan di Indonesia yang menyusun laporan keuangan
konsolidasi?

Jawaban singkat:

Contoh perusahaan di Indonesia yang menyusun laporan keuangan konsolidasi adalah PT Sentra
Food Indonesia Tbk dan PT Adindo Foresta Indonesia Thk, karena keduanya memiliki entitas
anak sehingga wajib melaporkan kondisi keuangan gabungan senafesd.coid "

Pada Tabel 6 di atas dapat dideskripsikan mengenai pengalaman
mahasiswa menjelajah berbagai Al tool berkaitan dengan materi yang didiskusikan.
Mahasiswa memanfaatkan beberapa Al tool sebagai pendukung belajar, seperti
ChatGPT, Cloud Al, Gemini, dan Copilot. Berbagai Al tool tersebut memberikan
penjelasan konseptual, memperkuat pemahaman teknis melalui informasi yang
lebih terstruktur, dan contoh praktis yang relevan dengan konteks akuntansi di
Indonesia. Secara keseluruhan, penggunaan Al mempercepat pencarian informasi
dan meningkatkan kualitas pemahaman mahasiswa terhadap materi. Selanjutnya
akan disampaikan persepsi mahasiswa tentang manfaat Gen Al dalam
pembelajaran yang dikembangkan dalam instrumen dengan jumlah item sebanyak
9.

Tabel 7. Persepsi tentang Manfaat Gen Al dalam Pembelajaran

Rentang Skor Frekuensi Persentase Inteprestasi
38-45 3 10% Sangat Tinggi
33-37 16 52% Tinggi
29-32 10 32% Cukup
26 - 28 1 3% Rendah

9-25 1 3% Sangat Rendah
Jumlah 31 100%

Tabel 7 menunjukkan bahwa sebagian besar orang yang menjawab
memiliki persepsi tinggi terhadap manfaat penggunaan Gen Al dalam
pembelajaran, yaitu 16 mahasiswa (52%), 10 mahasiswa (32%) berada dalam
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kategori cukup, dan 3 mahasiswa (10%) berada dalam kategori sangat tinggi. Hanya
1 responden (3%) memiliki persepsi rendah, dan 1 mahasiswa (3%) berada dalam
kategori sangat rendah.

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berpendapat positif
tentang manfaat Gen Al dalam mendukung proses pembelajaran. Mahasiswa
memiliki persepsi berdasarkan pengalaman bahwa Gen Al membantu dalam
menambah sumber pembelajaran sehingga berdampak pada pemahaman materi,
kecepatan dalam memperoleh informasi sehingga tugas dapat diselesaikan dengan
tepat waktu. Namun demikian, masih terdapat beberapa mahasiswa yang belum
merasakan manfaat secara optimal dimungkinkan karena keterlibatan dengan Gen
Al yang belum optimal.

PEMBAHASAN

Penelitian ini mengimplementasikan FC pada matakuliah AKL Il berdasar Pl
dengan mengintegrasikan Al untuk mengembangkan 4C mahasiswa. Pada aspek
competence, berdasarkan nilai final matakuliah AKL Il pada tabel 2, sebanyak 84%
atau sebanyak 23 mahasiswa telah berhasil mencapai kompetensi yang ditetapkan.
Dengan demikian FC mampu memberikan dampak bagi mahasiswa dalam
perolehan pengetahuan (Baig & Yadegaridehkordi, 2023). Kegiatan sebelum kelas
dirancang dengan menuntut mahasiswa untuk membaca materi, menyimak ppt
beraudio maupun mengerjakan tugas, karena hal demikian membantu mahasiswa
untuk siap terlibat pada pembelajaran di kelas (Nouri, 2016; Omarchevska et al.,
2025). Mahasiswa diberikan keleluasaan untuk menggunakan Al supaya memiliki
tambahan referensi dalam penyelesaian tugasnya, baik sebelum di kelas maupun
pada saat di kelas.

Pada pihak lain, berdasarkan refleksi, penggunaan Al bagi mahasiswa
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena mahasiswa harus
mengkonfirmasi literatur lain seperti buku dan juga artikel yang relevan sehingga
dapat saling menvalidasi atas pengetahuan yang diperoleh tersebut. Hasil
penelitian ini didukung oleh beberapa hasil penelitian serupa terkait peningkatan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada penggunaan Al (Khaeri Masna et al.,
2025; Shukor & Osman, 2025; Zhang & Liu, 2025). Saat kelas berakhir, mahasiswa
diminta untuk membuatan video berisi ringkasan pembelajaran berdasarkan
pengalaman belajar yang telah dilakukan, hal ini menjadi bagian dari stimulus bagi
mahasiswa untuk terus mengupayakan keluasan pemahaman pengetahuan (Oztiirk
& Cakiroglu, 2021). Pengalaman belajar sebelum kelas-pada saat di kelas-dan
sesudah kelas pada penelitian ini berdampak pada kemampuan mahasiswa dalam
menguasai kompetensi yang diharapkan (Alnahdi et al., 2022). Namun demikian,
masih terdapat 6 mahasiswa yang belum mencapai kompetensi yang diharapkan.
Dalam arti kata lain, masih diperlukan proses FC berbasis Pl yang lebih optimal lagi
sehingga akan memberikan dampak bagi seluruh mahasiswa peserta matakuliah
AKL Il. Beberapa mahasiswa mengungkapkan dalam refleksinya bahwa mereka
belum melakukan upaya maksimal untuk menyiapkan kuliah. Sebagai misal, tidak
selesai dalam melihat video pembelajaran, tidak bersungguh-sungguh dalam
membaca materi yang telah disediakan dosen sehingga pada akhirnya kurang
optimal dalam berkontribusi dengan kelompok pada saat perkuliahan tatap muka.
Hasil ini serupa dengan penelitian Chen, bahwa kesiapan mahasiswa dalam
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aktivitas sebelum kelas akan menentukan kontribusi yang diberikan saat
perkuliahan tatap muka (T. Chen et al.,, 2023). Berbagai peristiwa ini tentu
berdampak pada belum tercapainya kompetensi seperti yang telah ditentukan.
Pada konteks dosen, diperlukan upaya lebih inovatif pada implementasi FC,
misalnya variasi bentuk materi yang lebih menarik disesuaikan dengan gaya belajar
mahasiswa, kuis singkat yang lebih menantang namun menyenangkan, serta tugas
sesudah kelas yang mengharuskan mahasiswa untuk melakukan elaborasi (Sointu
et al.,, 2023). Selain itu, perlu dikembangkan juga metode pembelajaran yang
menarik bagi mahasiswa agar semakin mendekatkan jarak antara dosen dengan
meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran (Ray & Prasad, 2024).

Perkembangan mahasiswa aspek consience dapat diketahui melalui
pengukuran kemandirian mahasiswa. Sesuai hasil penelitian pada tabel 3,
mayoritas mahasiwa (71%) peserta matakuliah AKL Il telah memiliki kemandirian
dalam belajar. Ciri-ciri mahasiswa dengan tingkat kemandirian tinggi, antara lain:
telah memiliki kebutuhan untuk belajar sehingga belajar merupakan aktivitas yang
dilakukan dengan kesadaran penuh, bahkan ketika materi yang dipelajari sulit
namun mahasiswa tetap menunjukkan upaya yang baik untuk menguasainya
(Zimmerman, 2002). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Galindo & Bezanilla bahwa FC dapat mengembangkan tingkat kemandirian
mahasiswa (Galindo-Dominguez & Bezanilla, 2025).

FC yang diimplementasikan dengan mendasarkan pada Pl pada penelitian
ini mengembangkan kemampuan kerjasama mahasiswa pada aspek compassion.
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4 diperoleh data sebanyak 18 mahasiswa
(58%) memiliki tingkat kerjasama yang sangat tinggi. Dalam konteks PI, keterlibatan
menjadi sebuah keharusan dalam sebuah pengalaman belajar. Elemen atau unsur-
unsur dalam Pl senantiasa mendorong mahasiswa untuk memiliki peran yang
bermakna dalam setiap aktivitasnya berlandaskan kepedulian terhadap sesama
(Society of Jesus, 1993). Kontribusi inilah yang secara luas dimaknai sebagai
kerjasama. Pada pihak lain masih terdapat 29% atau sekitar 9 mahasiswa yang
terkategori rendah dalam kerjasama. Temuan pada variabel ini begitu menarik
karena intepretasi kerjasama secara ringkas hanya terbagi pada 2 kelompok, yakni
tinggi dan rendah. Berdasarkan refleksi mahasiswa terungkap bahwa ada
kecenderungan tidak semua anggota kelompok terlibat, dan kurangnya
pemahaman akan konteks terlibat pada kelompok yang memiliki struktur
homogen. Mahasiswa yang memiliki kompetensi lebih merasa menopang anggota
lain dan pada akhirnya beban itu sangat berat. Data ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Shin & Jung (Shin et al., 2022). Sementara harapan dosen untuk
membentuk kelompok heterogen supaya saling belajar antar anggota kelompok
dengan cara-cara yang lebih bisa dipahami. Kenyataan ini mengakibatkan dosen
membentuk ulang kelompok dan memberikan pengertian kepada mahasiswa
bahwa esensi proses belajar secara natural adalah dengan mengembangan peran
dalam kerjasama, tidak hanya tuntutan penyelesaian tugas. Pendekatan FC
memberi kesempatan luas kepada mahasiswa untuk mengembangkan kerjasama
sebagai bentuk keterlibatan, dan paradigma PI membangun compassion berupa
kerjasama terjadi dalam elemen experince dan action. Dengan demikian, kerjasama
dalam konteks lebih dari sekedar penyelesaian tugas bersama namun membangun
kesadaran akan kepedulian antar mahasiswa sebagai anggota kelompok.
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Pada aspek commitment, hasil penelitian pada tabel 5 menunjukkan bahwa
61%, atau 19 dari siswa, memiliki kategori tanggung jawab belajar tinggi dan sangat
tinggi. Ini menunjukkan bahwa menggunakan FC yang didasarkan pada pedagogi
Ignasian (P1) dapat meningkatkan sikap tanggung jawab siswa dalam proses belajar.
Dalam model FC, siswa diminta untuk mengambil alih kendali atas proses belajar
mereka melalui kegiatan pra-kelas seperti membaca materi, menonton video
pembelajaran, dan mempersiapkan diri untuk diskusi di kelas. Hidalgo dalam hasil
penelitiannya menyatakan bahwa elemen penting dari praktik FC adalah tanggung
jawab, yang mendorong siswa untuk bertanggung jawab atas pembelajaran mereka
sendiri (Hidalgo & Callo, 2023) . Hasil penelitian serupa menyatakan bahwa strategi
pembelajaran berpusat pada siswa (student-centered learning) seperti FC dapat
meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab siswa terhadap proses belajar
mereka (Yin & Leighton, 2020). Menurut Flipped Classroom Based E-Methodology,
siswa diminta untuk mempelajari materi sebelum pertemuan kelas sebagai bagian
dari proses kemandirian akademik. Pada pihak lain, FC memiliki potensi untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab, kejujuran, dan keinginan untuk belajar karena
siswa berpartisipasi secara aktif dalam setiap tahapan pembelajaran (Utami et al.,
2024). Oleh karena itu, penerapan FC berbasis Pl yang dikombinasikan dengan
perjanjian pembelajaran seperti pengaturan kehadiran, tenggat waktu tugas, dan
syarat ujian telah menciptakan kebiasaan disiplin dan rasa tanggung jawab siswa
terhadap proses belajar.

Hasil penelitian yang ditunjukkan pada tabel 7 menggambarkan bahwa
mahasiswa cenderung memiliki persepsi yang tinggi terhadap pemanfaatan Al
dalam pembelajaran (62%). Dalam arti kata yang lain, mahasiswa mempersepsikan
Al sebagai teknologi yang membantu mereka belajar, terutama dalam hal mencari
referensi, memahami materi, dan mengerjakan tugas dengan lebih efisien dan
bermutu. Hasil ini sejalan dengan Chan dan Hu (Chan & Hu, 2023) yang mengatakan
bahwa peserta didik melihat Al sebagai alat yang dapat membantu belajar dengan
cara yang lebih interaktif, personal dan analitis. Dengan cara yang sama, hasil
penelitian serupa menemukan bahwa mahasiswa memiliki persepsi positif
terhadap peran Al, sekalipun menghadapi masalah teknis dan etis saat
menggunakannya (Aldossary et al., 2024). Hasil ini juga mengkonfirmasi bahwa
mahasiswa telah siap dan terbuka pada pendekatan pembelajaran menggunakan
teknologi dalam konteks FC berbasis Pl. FC meminta mahasiswa untuk belajar
mandiri sebelum pertemuan tatap muka, dan Al dapat membantu fase context dan
experience pada Pl—di mana siswa mencari, mengeksplorasi, dan merefleksikan
pengetahuan secara mandiri sebelum berbicara dengan guru di kelas. Hasil
penelitian ini memperkuat analisis serupa yang berpandangan terkait Al sebagai
alat baru yang menjanjikan bagi proses belajar mandiri (Daher & Hussein, 2024).
Oleh karena itu, tanggapan positif mahasiswa terhadap Al menjadi dasar yang
penting untuk memasukkan teknologi ini ke dalam model FC berbasis Pl dengan
cara yang lebih bertanggung jawab dan etis. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
efisiensi dan meningkatkan kesadaran kritis serta tanggung jawab akademik.

KESIMPULAN
Penerapan Flipped Classroom (FC) berbasis Pedagogi Ignasian (Pl) yang
terintegrasi dengan Al pada mata kuliah AKL Il terbukti efektif dalam
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mengembangkan aspek competence, conscience, compassion, dan commitment
mahasiswa. Mayoritas mahasiswa mencapai kompetensi yang ditetapkan,
menunjukkan kemandirian belajar yang baik, memiliki kemampuan kerjasama yang
tinggi, serta menunjukkan tanggung jawab akademik yang kuat. Pemanfaatan Al
membantu mereka memperdalam pemahaman, memvalidasi referensi, dan
menyiapkan diri sebelum kelas.. Namun, sebagian mahasiswa masih kurang
optimal dalam persiapan pra-kelas dan keterlibatan kelompok sehingga berdampak
pada capaian kompetensi mereka.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan FC berbasis Pl yang
terintegrasi dengan Al dapat menjadi pendekatan pembelajaran yang efektif dalam
mengembangkan kompetensi dan karakter mahasiswa. Oleh karena itu, dosen
perlu merancang materi pra-kelas yang lebih variatif dan menarik serta mengelola
kolaborasi kelompok secara lebih strategis agar seluruh mahasiswa dapat terlibat
secara bermakna. Institusi juga perlu menyediakan dukungan teknologi dan
pelatihan penggunaan Al untuk memastikan penerapan FC berjalan optimal. Bagi
mahasiswa, temuan ini mengisyaratkan pentingnya komitmen dalam
mempersiapkan diri sebelum kelas serta penggunaan Al secara kritis dan
bertanggung jawab. Temuan ini juga membuka peluang bagi penelitian selanjutnya
untuk menguji model serupa pada konteks yang lebih luas dan mengeksplorasi
lebih dalam peran Al dalam mendukung pembelajaran mandiri dan pengembangan
karakter.
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